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Hospitalisasi merupakan suatu proses yang karena suatu alasan yang berencana atau darurat, mengharuskan anak untuk tinggal di rumah sakit, menjalani terapi dan perawatan sampai pemulangannya kembali ke rumah. Hospitalisasi sering menimbulkan tingkat sosialisasi anak menjadi berkurang, sehingga perawat dapat mengurangi tingkat sosialisasi menjadi lebih baik di antaranya dengan memberikan terapi bermain dengan bercerita.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh terapi bermain dengan bercerita terhadap tindakan sosialisasi anak usia prasekolah dalam menjalani perawatan di rumah sakit RSUD Batang. Desai penelitian menggunakan pra eksperimen dengan metode one group pretest-posttes design. Jumlah sampel sebanyak 20 pasien. Uji statistik yang digunakan yaitu Wilcoxon dengan α 5%.
Hasil uji statistik menunjukan nilai ρ value sosialisasi sebelum dan sesudah di berikan terapi bermain dengan bercerita 0,000 lebih kecil dari dari nilai alpha (0,05), sehingga Ho di tolak. Hal ini menunjukan ada pengaruh terhadap terapi bermain dengan bercerita terhadap tindakan sosialisasi anak usia prasekolah dalam menjalani perawatan di rumah sakit RSUD Batang. Saran peneliti agar terapi bermain khusus nya bercerita dapat di masukan ke dalam tindakan keperawatan pada anak untuk dapat bersosialisasi dengan baik akibat hospitalisasi.
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PENDAHULUAN 
Hospitalisasi merupakan suatu proses yang karena suatu alasan yang berencana atau darurat, mengharuskan anak untuk tinggal di rumah sakit, menjalani terapi dan perawatan sampai pemulangannya kembali ke rumah. Pada usia 4-6 tahun anak sudah mulai mampu mengembangkan kreatifitas dan sosialisasinya, sehingga sangat di perlukan permainan yang dapat mengembangkan kemampuan menyamakan dan membedakan kemampuan berbahasa, mengembangkan kecerdasan, menumbuhkan sportifitas, mengembnagkan koordinasi motorik, mengembangkan dalam mengontrol emosi, motorik kasar dan halus, memperkenalkan pengertian yang bersifat ilmu pengetahuan serta memperkenalkan suasana kompetisi dan gotong royong. Perkembangan kognisi pada masa prasekolah adalah perkembangan preoperasional, dimana mempunyai ciri-ciri seperti penggunaan simbol-simbol tapi tidak dapat berfikir logis, memahami identitas yaitu anak mulai memahami bahwa perubahan permukaan tidak merubah bentuk asal suatu objek, memahami sebab akibat secara sederhana, mampu mengelompokkan objek, orang, dan kejadian menjadi memiliki arti atau makna, memahami angka, mampu merasakan apa yang dirasakan orang lain (empati). Walaupun anak mengalami sakit dan atau dirawat, tugas perkembangan tidaklah berhenti. Hal ini bertujuan untuk malanjutkan tumbuh dan kembang selama perawatan sehingga kelangsungan tumbuh kembang dapat berjalan, dapat mengembangkan kreativitas dan pengalaman, anak akan mudah beradaptasi terhadap stress karena penyakit yang dirawat (Suriadi & Yuliani, 2006 hh. 4-13).


Meningkatkan kemampuan sosialisasi pada anak dapat terjadi melalui proses permainan sosialisasi, misalnya pada anak akan merasakan kesenangan terhadap kehadiran orang lain dan merasakan ada teman yang dunianya sama. Pada usia pra sekolah anak sudah mencoba bermain dengan sesamanya dan ini merupakan proses sosialisasi satu anak dengan yang lain. Pada anak usia pra sekolah anak sudah mulai menyadari keberadaan teman sebaya, sehingga diharapkan anak mampu melakukan sosialisasi dengan teman dan orang lain (Hidayat 2008, h. 36).
Perawat memegang posisi kunci untuk membantu orang tua dalam menghadapi permasalahan yang berkaitan dengan perawatan anaknya dirumah sakit karena perawat berada di samping pasien selama 24 jam. Fokus intervensi keperawatan adalah meminimalkan stressor, memaksimalkan manfaat hospitalisasi, memberikan dukungan psikologis pada anak. Salah satu intervensi keperawatan dalam mengatasi dampak hospitalisasi pada anak adalah dengan memberikan terapi bermain. Terapi bermain dapat dilakukan sebelum melakukan prosedur pada anak atau saat tindakan keperawatan sudah minimal (Suparto 2003, h. 4). Walaupun anak mengalami sakit dan atau dirawat, tugas perkembangan tidaklah berhenti. Bermain di rumah sakit juga bertujuan melanjutkan tumbuh kembang selama perawatan sehingga kelangsungan tumbuh kembang dapat berjalan, dapat mengembangkan kreativitas dan pengalaman, anak akan mudah untuk beradaptasi terhadap stress karena penyakit dan saat dirawat di rumah sakit (Suriadi & Yuliani 2006, h. 13).
Tujuan penelitian : penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh terapi bermain dengan bercerita terhadap tindakan sosialisi pada anak usia pra sekolah (4-6 tahun) dalam menjalani perawatan di RSUD Batang Kabupaten Batang.


Metode Penelitian  
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian quasi eksperimen dengan pendekatan One Group Pretes-Postes Design. Penelitian ini di lakukan pada bulan mei – juni di ruang Flamboyan RSUD Batang Kabupaten Batang. Pengambilan sampel dengan menggunakan purposive sampling dengan jumlah 20 pasien usia pra sekolah yang menjalani perawatan di RSUD Batang Kabupaten Batang. Teknik analisa data dengan menggunakan uji T independen.
Hasil Penelitian 
hasil penelitian ini menjukan ada pengaruh terapi bermain dengan bercerita terhadap tindakan sosialisi pada anak usia pra sekolah (4-6 tahun) dalam menjalani perawatan di RSUD Batang Kabupaten Batang. Ada pengaruh dalam penelitian ini karena 
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